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Masalah homoseksual adalah masalah yang tidak pernah ada habis- habisnya. Setiap saat masalah ini selalu
menjadi bahan pembicaraan yang menarik dan menimbulkan perdebatan yang seru. Para ahli sibuk mencari
sebab-sebabnya mengapa seseorang menjadi homoseksual. Apakah penyebabnya nature atau nurture?
Sebagian ahli berpendapat, jika penyebabnya adalah nurture, berarti pasti bisa ?disembuhkan?. Sebaliknya,
Jjika penyebabnya adal ah nature, berarti pasti ada saudaralainnya, dari ayah atau ibu yang juga homoseksual.
Sebagian konselor dan terapis juga yakinbahwa penyebabnya adalah nurture, sehingga dalam menangani
klien homoseksual, mereka mendorong para homo tersebut untuk ?kembali ke jalan yang benar?.

Padahal permasalahannyatidak sesederhanaitu. Sumber masalahnya adalah homoseksual tidak bisa
menerima bahwa minat seksual mereka adalah sesame jenis, bukan lain jenis. Nilai-nilai yang ditanamkan
sgjak lahir pada seorang anak, sebagian besar tidak memperkenalkan adanya perilaku homoseksual. Y ang
mereka ketahui dan yang mereka lihat di lingkungan mereka adalah perilaku heteroseksual. Setelah mereka
sendiri menyadari bahwa mereka lebih menyukai sesamajenis daripadalawan jenis, timbullah rasa bersalah,
penolakan terhadap diri sendiri, yang makin lama makin menggganggu (Plummer, 1992). Dengan menolak
perasaan mereka sendin, berarti mereka menolak diri sendiri. Jadi mereka berperang dengan perasaan
mereka sendiri.

Kaum homo terdiri dari wanita, yang biasa disebut |esbian, dan pria, yang biasa disebut gay. Skripsi ini akan
meneliti pria homoseksual, jelasnya adalah proses coming out yang terjadi pada mereka.

Gay terbagi menjadi 4 kategori besar (Plummer, 1992). Kategori pertama adalah mereka yang bisa menekan
rasatersebut hingga akhir hayat mereka, mereka membangun rumah tangga dengan seorang wanita.
Kategori kedua adalah mereka yang bertahun-tahun memerangi perasaannya sendiri, hingga berumah tangga
dan punya anak, yang kemudian akhirnya runtuh pertahanannyadi penghujung usianya, mereka akhirnya
coming out pada usia dewasa tua. Kategori ketiga adalah mereka yang hidup di dua dunia. Di satu pihak,
mereka menjadi suami yang baik, di lain pihak mereka tetap mempunyai teman sesama jenis, di mana
mereka bisa agak mengurangi beban perasaan yang menekan. Kategori terakhir adalah homoseksual yang
tidak mau berpura-pura mencintai wanita, bahkan di antara mereka ada yang berani hidup berpasangan
dengan sesama pria. Oleh karenaitu, mereka hidup melajang seumur hidup mereka.

Penelitian ini adalah tentang gay lgjang yang berani coming out. Artinya mereka berani menunjukkan
kepada sejumlah orang orientasi seksual mereka yang berbeda. Mengapa coming out penting untuk diteliti?
Tanpa coming out pun, homoseksual sudah ditolak oleh masyarakat. Jadi, pasti ada sesuatu yang
?mendorong? gay memilih untuk berterus terang daripada tetap menyembunyikan orientasi seksual yang
sesungguhnya. Untuk sampal kepada coming out, ada tahap-tahap yang dilalui. Beberapa ahli mengulas
teori- teori mereka mengenal tahap-tahap coming out-nya gay. Peneliti memilih salah satunya, yaitu teori
Coleman (dalam Paul, dkk., 1982), yang paling lengkap menguraikan karakteristik-karakteristik pada
masing-masing tahap yang dilalui oleh gay sebelum coming out. Untuk Iebih melengkapi teori Coleman,
peneliti juga menggunakan teori-teori lainnya, yaitu Davies (dalam Plummer, dkk., 1992) dan Cass (dalam
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Paul, dkk, 1982).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan wawancara dan observasi, agar dapat
tergali proses-proses yang dialami oleh para subjek. Wawancara dengan bertatap muka dilakukan dua kali
untuk masing-masing subjek, dilanjutkan dengan beberapa kali wawancara melalui telepon. Wawancara
secara mendalam dilakukan kepada 4 gay, namun yang digunakan oleh peneliti sebagai data untuk skripsi
ini hanya 3 gay, karena wawancara terhadap salah satu subjek tidak bisa diulang disebabkan oleh
keterbatasan waktu subjek tersebut.

Dari wawancara, peneliti memperoleh gambaran yang lengkap mengenai proses coming out di mana ada
tahap-tahap yang dilalui oleh masing-masing gay. Dalam setiap tahap, ada karakteristik-karakteristik yang
sama pada semua subjek. Dalam proses coming out tersebut, tampak kapan subjek-subjek penelitian mulai
tertarik pada sesama jenis, dan sampal pada tahap manakah subjek sewaktu diwawancaral oleh peneliti.
Proses perkembangan 2 subjek sudah sampai pada Tahap Integrasi, yaitu tahap kelima dan terakhir, tetapi
salah satunya mundur ke Tahap Coming Out, tahap yang kedua. Satu subjek lagi sasmpai pada Tahap
Eksplorasi, yaitu tahap ketiga. Bagi 2 subjek, ada yang bisa dibanggakan berkaitan dengan homo-seksualitas
mereka, sedangkan bagi subjek satunyalagi, tidak ada yang bisa dibanggakan.

Daam melewati tahap-tahap dalam proses coming out tersebut, ketiga subjek penelitian terus berusaha
untuk mencintal seorang wanita. Namun, salah satu subjek akhirnya berhenti berusaha, karenatidak mau
membohongi diri sendiri. Ketiga subjek pada akhirnya memilih untuk berumah tangga kelak dan bukan
hidup melgjang sampai akhir hayat mereka.



